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Assalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hadirin yang kami muliakan.

Pertama-tama kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Allah SWT atas 
Rakhmat dan Hidayat-Nya yang telah dilimpahkan kepada kita semua, se
hingga pada hari ini dapat berkumpul di Auditorium Balai Penelitian Biotek
nologi Tanaman Pangan ini. Bersamaan dengan saat-saat bersejarah mem
peringati Hari Ulang Tahun yang ke lima puluh Kemerdekaan Republik 
Indonesia, kami mendapatkan kehormatan untuk menyampaikan orasi ilmiah 
dalam rangka pengukuhan sebagai Ahli Peneliti Utama pada Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian.

Perkenankan kami m enyantaikan orasi ilmiah yang beijudul:

Karakterisasi Sifat dan Standardisasi Mutu Beras 
sebagai Land asan Pengembangan Agri-bisnis dan 

Agro-Industri Padi di Indonesia

Isi orasi ilmiah ini terbagi dalam 5 bab, yakni:

1. Pendahuluan
2. Peranan Beras dalam Pertanian dan Pangan di Indonesia
3. Karakteristik dan Kriteria Mutu Beras
4. Karakteristik Beras dalam Pengembangan Agri-bisnis dan Agro-industri
5. Riset Karakteristik Beras dalam Pengembangan Agri-bisnis
6. Penutup

Pendahuluan

Hadirin yang kami muliakan.

Beras yang dihasilkan dari tanaman padi merupakan komoditi yang 
sangat penting di Asia, termasuk di Indonesia. Betapa pentingnya beras bagi 
kehidupan bangsa Indonesia, dapat dikaji dari peranannya dalam aspek 
budaya, sosial, ekonomi, dan bahkan politik. Dalam aspek budaya, hubungan 
yang erat dicerminkan dengan penghargaan yang begitu hormat diberikan ter
hadap padi; dalam hikayat kuno, Jawa, dqjercayai, bahwa padi sawah me
rupakan reinkarnasi dari Dewi Sri, dan padi gogo adalah reinkarnasi dari 
Retno Dumilah; sedangkan dalam legenda Bali disebutkan bahwa Bethara 
Wisnu yang menyebabkan Dewi Lakhsmi melahirkan padi, kemudian me
merintahkan Bethara Indra untuk mengajarkan manusia cara bercocok tanam
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padi. Dalam aspek sosial dicerminkan, dengan peran lumbung desa dalam 
penanggulangan kerawanan pangan dan bencana kelaparan. Dari aspek 
ekonomi, sebagai bahan pangan pokok, beras memegang peranan utama 
dalam ekonomi pangan Indonesia. Produksi, prosesing， dan distribusi beras 
merupakan salah satu sumber pendapatan dan penyerapan tenaga keija yang 
terbesar dalam ekonomi Indonesia. Sedangkan dalam bidang politik, dicer
minkan dalam salah satu kriteria untuk mendapatkan Penghargaan Parasamya 
Karya Puma Nugraha adalah keberhasilan provinsi dalam swasembada beras. 
Sebagai makanan pokok, beras dimasak dan disantap setiap hari oleh lebih 
dari 90% dari 180 juta penduduk Indonesia.

Dalam Pembangunan Jangka Panjang I (PJP I)， prioritas pembangunan 
ekonomi adalah sektor pertanian. Salah satu hasil yang menonjol dalam ke
suksesan pembangunan pertanian ini, adalah keberhasilan Indonesia mencapai 
swasembada beras pada tahun 1984 dan pelestariannya selama satu dasa 
warsa, yang mendapat banyak pujian dan penghargaan dari dunia inter
nasional.

Dalam PJP II sekarang, usaha pelestarian swasembada pangan, 
khususnya beras, masih akan tetap diprioritaskan. Walaupun demikian, di 
saat memasuki Pelita VI ini bersamaan pula， dunia memasuki era globalisasi 
yang diawali oleh negara maju menyusun persetujuan GATT yang kini 
menjadi WTO (world trade organization). Sebagai langkah antisipasi 
persetujuan tersebut, maka perlu disusun strategi dan langkah-langkah baru 
dalam usaha pelestarian swasembada pangan ini, yang mau tidak mau, tidak 
bisa lagi mengandalkan strategi yang dilaksanakan pada PJP I yang telah 
sukses membawa ke era swasembada beras.

Apabila memperhatikan inti peijanjian pertanian dalam GATT, jelas 
bahwa pola subsidi harus dihindari, hambatan impor dikurangi dan 
mendorong orientasi pertanian yang terpusat pada ekspor (Lang dan Hines, 
1995). Suatu tantangan yang berat bagi pertanian negara sedang ber
kembang, seperti Indonesia, yang harus menghadapi persaingan dari petani 
negara maju yang jauh lebih efisien. Untuk rmmpu menghadapi persaingan 
yang ketat ini, salah satu strategi pembangunan adalah pengembangan per
tanian yang berorientasi pada agri-bisnis dan agro-industri, yaitu di samping 
tetap usaha pemingkatkan produktivas, juga perlu usaha-usaha perbaikan dan 
peningkatan efisiensi produksi, mutu hasil panen maupun produk olahannya.

Selama dasa warsa swasembada beras, ketersediaan beras di pasar yang 
melimpah memberikan kesempatan konsumen lebih leluasa memilih jenis, 
sifat, dan mutu beras yang dikehendaki. Dengan demikian karakteristik beras
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makin memegang peranan penting dalam penentuan harga di pasar. Beras 
yang menqnmyai si&t disukai konsumen akan mempunyai harga yang lebih 
tinggi dari pada jenis lainnya. Walaupun demikian^ belum ada standardisasi 
dan ''grading^ beras sebagai kriteria mutu beras yang berlaku dan diterima 
dalam sistem perdagangan beras secara nasional. Kriteria mutu beras yang 
ditetapkan oleh BULOG, adalah hanya untuk tujuan pengadaan pangan yang 
didasarkan atas si&t fisik tanpa memperhatikan preferensi konsumen.

Walaupun sebagian besar beras masih dikonsumsi langsung di rumah 
tangga untuk diolah menjadi nasi， tetapi pada sisi lain perkembangan industri 
pangan berbasis beras, seperti tepung beras, makanan bayi, bihun, dodol, dan 
sebagainya， juga meningkat. Produk olahan tersebut, pada umumnya memer
lukan karakteristik tertentu dari beras yang digunakan sebagai bahan baku.

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas， maka kemampuan penguasaan 
terhadap karakteristik bahan hasil panen merupakan komponen penting yang 
sangat diperlukan dalam pengembangan agri-bisnis dan agro-industri beras.

Peranan Beras dalam Pertanian dan Pangan di Indonesia

Sumbangan Beras dalam Pertanian dan Pangan

Hadirin yang kami muliakan.

Walaupun secara absolut pendapatan sektor pertanian terus meningkat, 
tetapi sumbangan sektor pertanian terhadap Pendapatan Domestik Bruto 
(PDB) secara proporsianal turun dari 51% pada Pelita I menjadi 20.6% pada 
awal Pelita V， dan sekitar 19.2% pada akhir Pelita V. Khusus dalam sektor 
pertanian, sumbangan sub-sektor tanaman pangan menurun dari 67.9% 
menjadi 60.9%, dan peranan padi dalam subsektor tersebut menurun 54.4% 
menjadi 47.6%, tetapi sub-sektor ini menyerap tenaga keija hingga 26,5 juta 
orang atau 74% dari penyerapan tenaga keija sektor pertanian. Men표)erhati- 
kan data-data ini sub-sektor pertanian tanaman pangan, khusus-nya padi
masih memegang peranan penting dalam ekonomi Indonesia.

Kenaikan produksi padi selama PJP I， ternyata manq>u memberikan 
kenaikan ketersediaan beras per kapita cukup tajam (selama) tiga PELITA 
pertama, yaitu dari 110 kg pada tahun 1968 menjadi 146 kg per kapita pada 
tahun 1983, kemudian setelah pencapaian swasembada ternyata kenaikan 
tampak lebih lambat dan mencapai tingkat tertinggi sekitar 150 kg per kapita 
pada tahun 1990 dan melandai dengan sedikit fluktuatif pada tiga tahun pada 
berikutnya (BPS 1994a). Memperhatikan pola penyewaan dan permintaan 
beras dalam lima tahun terakhir ini, tanq>ak adanya kecenderungan titik nadir
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(levelling off) dalam permintaan beras per kapita. Apabila ini sungguh- 
sungguh telah tercapai, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat justru mungkin akan menurunkan konsumsi beras per kapita.

Besarnya peranan beras dalam pola menu makanan penduduk 
Indonesia juga dapat dilihat dari kontribusi teriiadap pemenuhan gizi. Pada 
tahun 1993, produksi produksi pangan nasional, ma— u memberikan keter
sediaan enersi sebesar 2.887 kalori dan 66,3 g protein per kapita per hari. 
Dari jumlah tersebut beras menyumbangkan penyediaan rata-rata enersi dan 
protein masing-masing 52.0% dan 42.1%. Sumbangan beras dalam 
memenuhi kebutuhan gizi tersebut akan semakin besar pada lapisan pen
duduk yang berpenghasilan rendah.

Hasil studi pada tahun 1986 dan 1987 memperoleh pola konsumsi riil 
yang berbeda antar wilayah. Rata-rata konsumsi per tahun responden 
penduduk kota di luar Jawa (Medan dan Ujung Pandang) mencapai 104-108 
kg perkapita, sedangkan penduduk kota di Jawa (Solo dan Surabaya) hanya 
sebesar 95 kg per kapita. Penduduk Jakarta mengkonsumsi beras lebih 
rendah yaitu sekitar 85 kg per tahun, sebaliknya penduduk pedesaan di Jawa 
Barat mengkonsumsi beras cukup tinggi yaitu 111 kg per tahun (Tabor 
1989, Damardjati dan Oka, 1992). Hasil studi oleh BULOG pada tahun 1978 

juga mendapatkan pola yang 期ma walaupun dengan angka konsumsi yang 
lebih tinggi (Mears, 1982).

Beberapa &ktor yang menq)engaruhi jumlah permintaan beras antara 
lain adalah a) Jumlah dan struktur penduduk, b) tingkat pendapatan pen
duduk, c) harga beras dan bahan substitusi, d) selera dan kesukaan kon
sumen, dan e) penggunaan lainnya. Faktor-faktor tersebut berkaitan satu 
sama lain yang menentukan pola permintaan dan konsumsi beras.

Evaluasi hubungan antara tingkat pendapatan penduduk dengan respon 
konsumen beras ternyata masih sulit dilakukan secara tepat di Indonesia 
(Mears, 1982). Studi di Asia menunjukkan bahwa elastisitas pendapatan 
terhadap permintaan beras umumnya menurun sesudah mencapai tingkat 
puncak dan pada akhirnya dapat diharapkan menjadi negatif bila pendapatan 
per kapita terus naik (Juliano dan 1989). Dalam penelitian harga dan 
mutu beras di Indonesia, diperoleh indikasi bahwa permintaan beras secara 
agregat sangat tidak elastis pada perubahan pendapatan konsumen, harga 
beras dan harga bahan pangan lainnya. Walaupun demikian, permintaan 
teriiadap karakteristik tertentu dari mutu beras terkait dengan pembahan 
harga implisit dan pendapatan konsumen (Tabor, 1989; Damardjati dan Oka, 
1992).
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Preferensi terhadap Karakterisitik Beras

Pola konsumsi beras sebagian terbesar langsung disantap dalam bentuk 
nasi. Penetapan preferensi konsumen perlu di identifikasi dan dikaji secara 
intensif yang berorientasi pada konsumen rumah tangga Akan tetapi riset 
pemasaran secara komersial tentang preferensi konsumen beras di Indonesia 
masih langka dilakukan. Sesungguhnya produsen dan pedagang dapat 
memperoleh keuntungan dari hasil riset seperti itu sebagai pedoman pada 
kegiatan perdagangan mereka. Di Indonesia pedoman tersebut hanya ber
dasarkan atas kepercayaan dari pengamatan seseorang di pasar-pasar maupun 
para pedagang beras. Studi hubungan karakteristik, harga beras dan preferen
si konsumen telah pernah dilakukan oleh BULOG pada tahun 1978 (Mears, 
1982), Direktorat BINUS Tanaman Pangan tahun 1986 (Tabor, 1989)， dan 
Balittan Sukamandi tahun 1987 (Damardjati dan Oka，1992).

Hasil studi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang rumit antara 
harga, karaktersitik beras dan preferensi konsumen di Indonesia. Apabila di 
negara maju yang mempunyai pendapatan riil tinggi, harga-harga di pasar 
menggambarkan preferensi dan mutu secara senq)uma. Tetapi di Indonesia, 
konsumen yang hidup pada batas tingkat kalori minimum, yang jumlahnya 
masih banyak, secara hedonik mungkin lebih menyukai beras dengan mutu 
citarasa yang tinggi, tetapi karena pendapatannya yang terbatas tidak me
mungkinkan pencerminan preferensinya ini.

Komponen kualitas yang menujukkan nilai ekonomi secara nyata pada 
beras adalah nama beras/varietas {brand-name\ kandungan beras kepala, dan 
peuampakan/derajat sosoh. Permintaan terhadap karakteristik kualitas ter
sebut berkorelasi positif dengan pendapatan konsumen, dan korelasi negatif 
dengan harga implisit. Konsumen berpendapatan tinggi yang menyukai jenis 
beras premium dari varietas lokal dapat mendorong harga dari jenis beras 
tersebut, yang di pasaran hanya terdapat dalam jumlah kecil, sampai ke 
tingkat harga yang tidak realistis sehingga sering mendorong timbulnya 
berbagai cara penipuan.

Hasil survei di tingkat pedagang di tiga kota di Jawa, tahun 1986/1987 
menunjukkan bahwa kegiatan "grading”, pembedaan nama beras, tingkat 
mutu dan harga beras dilakukan ditingkat pedagang induk kota. Keuntungan 
margin rata-rata tertinggi diterima oleh pedagang induk kota (23%), 
dibanding pedagang penyalur desa (10%) dan pedagang eceran di kota (5%) 
(Tabor, 1989). Keuntungan yang tinggi yang diperoleh akibat pembedaan
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kualitas ini dinikmati oleh sekelon방ok kecil pedagang induk yang relatif 
sudah bersifat monopoli.

Hasil analisis harga hedonik menunjukkan bahwa varietas/nama beras 
merupakan komponen utama yang menjadi penentu utama harga. Akibat 
dari preferensi konsumen yang condong kepada nama/varietas yang bersifat 
semu, yang memberikan peluang kepada pedagang untuk melakukan ber
bagai pemalsuan, manipulasi mutu dan pencampuran (blending) yang merugi
kan konsumen. Hal ini diunjukkan hasil analisis hubungan langsung antara 
harga dengan karakteristik mutu beras yang kurang erat. (Damardjati dan 
Oka, 1992). Apabila dari 20% beras di pasar kota-kota seluruh Indonesia, 
diperdagangkan dengan harga 15-20% diatas yang sewajarnya, maka diper
hitungkan kerugian ekonomi akibat pemalsuan ini mencapai Rp.240 milyard 
setahun.

Karakteristik dan Kriteria Mutu Beras 

Pengertian Mutu Beras

Hadirin yang kami muliakan.

Standar mutu pasar beras adalah kriteria yang umumnya menqmnyai 
hubungan langsung dengan harga beras. Sekurang-kurangnya standar mutu 
tersebut memberikan jaminan harga bagi konsumen untuk beras yang di
tawarkan. Sejak jaman penjajahan Belanda, memang telah dikenal adanya 
kriteria mutu beras yang berlaku secara lokal dan tidak resmi. Akan tetapi 
standarisasi dan ”grading” beras sebagai kriteria mutu beras yang berlaku 
dan diterima di seluruh Indonesia oleh pelaku ekonomi, baik produsen, peda
gang maupun konsumen, ternyata belum ada.
Satu-satunya usaha yang lebih luas dan besar adalah penetapan tingkat dan 
mutu beras oleh BULOG dalam rangka pengadaan pangan dan pengendalian 
harga dasar bagi petani. Dengan demikian standar mutu tersebut belum 
berlaku secara meluas dalam transaksi perdagangan bebas, tetapi hanya ter
batas dalam hubungannya dengan BULOG. Diharapkan penetapan standar 
mutu beras yang berlaku lebih luas mulai dari petani hingga konsumen dapat 
diwujudkan.

Standar mutu yang berlaku di pasaran dunia umumnya didasarkan pada 
karakteristik fisik butir beras yang mempunyai hubungan dengan preferensi 
dan perbedaan harga yang jelas, di mana di Indonesia, hubungan tersebut 
kurang erat. Kalau diperhatikan keadaan di pasaran, m a k a 、、grade” beras 
yang ada sangat beragam, macam dan namanya tergantung kebiasaan di
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masing-masing daerah. Sebagai contoh yang sering dijumpai adalah: (a). 
Berdasarkan asal daerah beras， seperti beras Cianjur, beras Solok, beras 
Banyuwangi dan sebagainya; (b). Berdasarkan jenis atau kelompok varietas 
padi, maka dikenal adanya beras Rojolele, PB, Cisadane, dan sebagainya; (c), 
berdasarkan cara prosessing， dikenal adanya beras tumbuk dan beras giling; 
(d). Berdasarkan derajat penyosohan, dikenal beras slyp I， DS 90% atau 
100%; (e). Berdasarkan gabungan antara varietas, daerah dan atau tingkat 
penyosohan, seperti Saigon Bandung, Rojolole super, dan Pandanwangi 
kepala dan sebagainya.

Dalam pengertian yang lebih luas mutu beras dapat dikategorikan 
dalam 4 kelompok yaitu: (1) mutu pasar, (2) mutu tanak, rasa dan prosesing, 
(3) mutu gizi dan (4) standar spesifik untuk penanjakan dan kemurnian biji 
(Webb, 1990). Semua kategori mutu tersebut secara bersamaan memegang 
peranan penting dalam penetapan kriteria mutu beras yang sesuai dengan 
penggunaannya. Walaupun demikian, pada akhirnya penggolongan kriteria 
mutu beras harus mempunyai hubungan langsung dengan penerimaan dari 
konsumen akhir.

Mutu Fisik dan Mutu Giling

Di pasaran Internasional, karakteristik yang mempengaruhi mutu beras 
meliputi (1) ukuran, bentuk, berat, keseragaman dan penanjakan umum, (2) 
derajat sosoh dan mutu giling (3) keterawangan, pengapuran dan wama, (4) 
karakteristik tanak, rasa/aroma dan prosesing, dan (5) kebersihan, keutuhan 
{soundness) dan kemurnian (Webb, 1990). Sedangkan klasifikasi beras ter
utama ditentukan oleh ukuran biji, derajat sosoh, beras pecaM>eras kepala, 
kadar air, butir mengapur,butir merah, gabah dan butir rusak.

Ukuran dan bentuk biji-biji merupakan kriteria dasar dalam penentuan 
mutu beras di pasar dunia yang secara umum digolongkan atas butir sangat 
panjang (>7mm), panjang (6.0-6.9 mm), sedang (5.0-5.9 mm) dan pendek (< 
5.0 mm). Sedangkan berdasarkan bentuknya beras dibagi menjadi 3 tipe, 
lonjong, sedang dan bulat. Di pasaran Internasional beras ukuran panjang 
mempunyai preferensi yang tinggi, ekspor dari Amerika Serikat untuk beras 
butir panjang mempunyai harga 15-20 % di atas butir sedang. Penduduk 
India juga menyukai biji yang panjang, sebaliknya penduduk subtropis Asia 
(Jepang， Korea dan Taiwan) lebih memilih biji yang pendek bulat (Khush et 
al” 1979). Beras di Indonesia umumnya menqumyai ukuran biji, sedang 
san ta i panjang (> 5 mm); akan tetapi ukuran biji tidak memberikan
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perbedaan terhadap harga beras (Damardjati dan Oka 1992)， dan juga tidak 
dimasukkan dalam kriteria untuk stardard mutu beras BULOG.

Mutu giling beras dicerminkan atas persentase butir patah atau beras 
kepala dan derajat sosoh. Di pasar internasional, kadar butir patah yang 
rendah mendapatkan harga yang jauh lebih baik dibandingkan kadar butir 
patah tinggi. Di Indonesia, pengaruh butir patah dan derajat sosoh terhadap 
harga relatif rendah, kecuali untuk kelompok jenis beras kualitas premium.

Kadar air mempunyai korelasi yang relatif rendah dengan harga beras 
di pasaran lokal tetapi dalam kriteria mutu beras untuk pengadaan pangan, 
BULOG, kadar air memegang peranan penting. Kadar air beras dalam selu
ruh tingkatan mutu tidak boleh melebihi 14%.

Disanding komponen mutu diatas, dalam standar BULOG sifat fisik 
lain yang juga merupakan kriteria mutu adalah butir mengapur, butir kuning, 
butir rusak, gabah dan benda asing.

Mutu Citarasa dan Mutu Tanak

Mutu citarasa dan mutu tanak nasi karena merupakan ungkapan selera 
pribadi, lebih ditentukan oleh faktor subyektif yang dipengaruhi oleh lokasi, 
suku bangsa, lingkungan, pendidikan, tingkat golongan, jenis pekeijaan dan 
tingkat pendapatan konsumen. Kriteria mutu citarasa dan mutu tanak tidak 
dapat diukur secara langsung, walaupun men^unyai hubungan dengan selera 
dan preferensi konsumen yang akan lebih menentukan harga beras. Tetapi 
secara tidak langsung faktor mutu ini di klasifikasi berdasarkan nama/jenis 
(brand-name) beras atau varietas padi.

Di Pakistan dan India dikenal dan dibanggakan varietas Basmati yang 
memiliki keistimewaan pada sifat aroma dan pemanjangan biji, sehingga 
mendapat premi harga yang tinggi, baik di dalam negeri maupun ekspor 
(Mears, 1982). Demikian juga di negara-negara Asia lainnya masing-masing 
memiliki kebanggaan atas jenis beras "menak" seperti, Khao Dawk Mali dari 
Thailand, Azucena dan Milfor dari Filipina serta Toyonishiki dan Koshihikari 
dari Jepang. Di Indonesia, preferensi nenek moyang terhadap mutu citarasa 
nasi juga begitu halus. Hal ini ditunjukkan dengan peninggalan budaya yang 
tinggi dalam budidaya tanaman dan pelestarian plasma nutfah padi-padi bulu.

Padi lokal Spesifik Indonesia ini dikelompokan sebagai padi javanika, 
yang merupakan satu “race” atau jenis padi dari tiga jenis padi yang ada di 
dunia, disamping jenis indika untuk padi tropis dan japonika untuk padi sub
tropis. Kelompok padi bulu atau javanika ini umiummya memiliki mutu 
citarasa yang disukai konsumen, dan dikenal beberapa varietas yang
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menghasilkan beras "menak", sebagai contoh, beras Pandanwangi dan Kewal 
di Jawa Barat, beras Banyuwangi di Jawa Timur dan beras Rojolele dan 
Rejuno di Jawa Tengah. Di luar Jawa dikenal beras Arias di Suimtera Utara, 
beras Solok di Sumatera Barat, Tiga sifat utama dari beras yang menentukan 
mutu rasa beras ’’menak" tersebut, yaitu penai책pilan/kilap， tekstur dan aroma 
nasi, yang mendapat preferensi tinggi dari konsumen setempat.

Dalam kriteria sifat nasi dengan uji organoleptik dikenal sifat nasi pera, 
yaitu nasi yang keras, kering setelah dingin, lebih mekar, tidak lengket dan 
warna agak kusam. Sebaliknya nasi pulen adalah nasi yang cukup lunak 
walaupun sudah dingin, sedikit lengket walaupun tidak seperti ketan, antar 
biji lebih berlekatan satu sama lain dan wama lebih mengkilat. Nasi yang 
pulen lebih disukai oleh sebagian besar penduduk Sulawesi, Jawa dan sebagi
an Kalimantan, sedangkan penduduk Sumatera dan Kalimantan lebih me
nyukai nasi yang agak pera. Sebagai perbandingan dengan negara Asia lain
nya, penduduk India, Srilanka，Burma, dan Malaysia menyukai nasi pera, 
penduduk Filipina dan Muangthai lebih menyukai nasi lebih pulen, penduduk 
Jepang, Korea dan Taiwan memilih nasi yang sangat pulen, sedangkan pen
duduk Laos dan Muangthai Utara mempunyai makanan pokok ketan.

Mutu Gizi

Kandungan protein secara explisit tidak termasuk dalam kriteria mutu 
beras, tetapi peranan sebagai sumber utama protein dalam menu pangan 
penduduk Indonesia tidak dapat diabaikan. Kadar protein beras pecah kulit 
sekitar 8%, dan pada beras giling sekitar 7%. Kadar protein beras relatif 
rendah dibandingkan dengan serealia lainnya, tetapi mempunyai mutu protein 
terbaik karena kandungan asam amino lisin yang relatif tinggi (Damardjati 
1983). Peningkatan kandungan protein beras dapat secara langsung me
ningkatkan penyediaan protein dalam menu makanan, khususnya bagi pen
duduk berpenghasilan rendah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Beras

Karakteristik mutu beras secara umum dipengaruhi oleh 4 faktor 
utama, yaitu: (1) Sifat genetik, (2) lingkungan dan kegiatan prapanen, (3) 
perlakuan panen, dan (4) perlakuan pasca panen (Lansiran 1 dan 2). 
Masing-masing faktor-faktor tersebut mempengaruhi karakteristik mutu 
beras secara dominan maupun interaktif seperti untuk mutu tanak dan 
citarasa nasi terutama ditentukan oleh sifat genetik padinya dan sedikit 
pengaruh oleh penyimpanan.
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Faktor Genetik

Beberapa sifat fisik beras, seperti ukuran dan bentuk biji, rendemen 
giling dan penanjakan biji ditentukan oleh faktor genetik yang diturunkan. 
Dalam perakitan varietas baru, yang ditujukan untuk kualitas ekspor, sifet- 
sifat fisik beras tersebut perlu diperhatikan agar disesuaikan dengan kriteria 
standar internasional yang berlaku.

Dibandingan dengan pengaruh perlakukan budidaya dan pasca panen, 
faktor genetik sangat dominan dalam mempengaruhi sifat mutu tanak dan 
citarasa nasi, yang terutama ditentukan oleh sifat fisikokimia yang kompleks 
dalam beras. Oleh karena itu sifat ini dapat dimasukkan dalam diskripsi 
varietas yang lepas.

Karakteristik sifat fisikokimia beras adalah ditentukan oleh sifat pati 
sebagai komponen utama (80%) dari beras， yaitu sifat dan komposisi jenis 
pati; amilosa (berantai lurus) dan amilopektin (berantai cabang) dalam biji. 
Sifat kepulenan dan kemekaran nasi terutama ditentukan oleh nisbah kedua 
jenis pati tersebut. Kadar amilosa beras mempunyai korelasi positif dengan 
sifat pera, nisbah penyerapan air dan pemekaran volume nasi selama pema
sakan serta sifat viskositas tepung beras, yang mempunyai korelasi negatif 
dengan sifat kepulenan, kelengketan, rasa, kelunakan dan kilap nasi.

Berdasarkan kandungan amilosanya, beras dapat dikelompokkan men
jadi 4 jenis, yaitu: ketan, yang memiliki kandungan pati tanpa amilosa 
(sehiruhnya amilopektin), beras beramilosa rendah (< 20%)， beras beramilosa 
sedang (20-24%) dan beras beramilosa tinggi (>25%). Ketan apabila 
dimasak bersifat amat lengket, lunak, basah, mengkilap, padat, kurang 
menyerap air dan kurang mengembang. Sedangkan beras yang mengandung 
amilosa tinggi dalam pemasakan akan menyerap air lebih banyak, mempunyai 
kemekaran nasi tinggi, sifat nasi pera dan menjadi keras bila dingin. Sedang
kan beras yang beramilosa sedang umumnya men^unyai sifat nasi yang 
pulen.

Sifat fisikokimia lain yang ditentukan oleh faktor genetik yang juga 
dapat mempengaruhi karakteristik beras adalah konsistensi gel, viskositas, 
suhu gelatinasi serta kandungan dan sifat protein. Beras yang mempunyai 
suhu gelatinasi dan kadar protein tinggi apabila dimasak akan membutuhkan 
lebih banyak air dan waktu tanak lebih lama dibandingkan beras bersuhu 
gelatinasi rendah. Kandungan protein dalam beras ternyata tidak hanya 
ditentukan oleh faktor genetik, tetapi juga oleh lingkungan dan teknik 
budidaya tanaman.
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Komponen mutu lainnya yang dapat memberikan premi harga beras 
tinggi adalah aroma. Aroma beras terutama ditentukan oleh faktor genetik 
varietas padi yang berinteraksi dengan lokasi pertanaman yang spesifik. Beras 
yang memiliki aroma yang kuat seperti Rojolele， Pandanwangi maupun 
BasmatL, diidentifikasi mengandung senyawa 2-asetil-l-pirolin yang merupa
kan komponen aroma dalam nasi (Buttery et al., 1982). Yang menarik adalah 
senyawa tersebut juga ditemukan dalam daun pandan (Pandanus 
amaryllfolius Roxb.) yang sejak masa nenek moyang kita juga sering 
dibubuhkan kedalam kukusan selama menanak nasi untuk memberikan aroma 
yang sedap dan alami.

Faktor genetik dari sifat fisik dan sifat fisikokimia beras di Indonesia 
ternyata tidak menunjukkan hubungan yang erat, sehingga penampilan sifet 
fisik tidak dapat langsung untuk menduga sifat tanak dan rasa nasi. Di 
Amerika Serikat, dalam program perakitan varietas padi, para pemulia 
tanaman telah menetapkan hubungan antara ukuran dan bentuk biji dengan 
sifat fisikokimiannya. Dengan demikian, beras biji panjang (long grain) 
secara umum mempunyai sifat fisikokimia, rasa dan tanak tertentu yang 
berbeda dengan beras biji sedang (medium grain) dan pendek (short grain).

Perlakuan Prapanen

Beberapa perlakuan prapanen seperti mutu benih, pengolahan tanah, 
keserempakan pertumbuhan, dosis dan saat pemupukan serta lingkungan per
tanaman dapat mempengaruhi karaktersitik utama beras, yaitu butir menga
pur, kerapuhan/keretakan biji, dan beberapa sifat fisikokimia, terutama kadar 
protein. Pertanaman yang rebah dan biji terendam air menjelang panen akan 
menghasilkan butir rusak yang tinggi. Pada penetapan waktu panen, tingkat 
kematangan biji mempunyai pengaruh langsung terhadap rendemen, butir 
mengapur, kerapuhan/keretakan biji yang menentukan mutu giling beras.

Penanganan Panen dan Pasca Panen

Penanganan pasca panen merupakan kegiatan utama untuk meningkat
kan dan mei피pertahankan karakteristik dari mutu beras, tetapi juga kegiatan 
yang paling rawan yang menyebabkan rendahnya mutu hasil panen. Kegiatan 
utama pasca panen yang menentukan mutu hasil panen adalah: cara panen 
dan perontokan, penanganan di lapang, pengeringan, prosessing, penggiling
an dan penyin^anan. komponen standar mutu yang dipengaruhi oleh 
penanganan pasca panen adalah kadar air, rendemen giling, menir, beras 
patah, butir kuning, derajat sosoh, kekusaman biji, kotoran dan butir rusak.
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Karakteristik dan Mutu Beras dalam Pengembangan 
Agri-bisnis dan Agro-Industri

Hadirin yang kami muliakan.

Pengertian agri-bisnis beras yang kami maksudkan adalah kegiatan 
tekno-sosio-ekonomi dalam sistem prodxiksi, prosesing dan distribusi beras. 
Sedangkan agro-industri beras adalah sistem industri pengolahan dengan 
beras sebagai bahan baku dalam usaha peningkatan nilai tambah komoditi 
beras.

Dalam usaha pengembangan agri-bisnis dan agro-industri beras yang 
mampu menghadapi persaingan ketat dalam era-globalisasi ini, kita akan 
banyak dihadang dengan berbagai batasan dan kendala terhadap usaha-usaha 
yang dahulu dalam PJP I telah berhasil mendorong tercapainya swasembada 
beras dan pelestariannya selama satu dasawarsa ini. Salah satu konq)〇 nen 
yang perlu diangkat dan menjadi salah satu usaha penting dalam 
pengembangan agri-bisnis dan agro-industri adalah peningkatan peranan 
secara ekonomi dari karakteristik beras.

Selama PJP I yang lalu, orientasi pembangunan pertanian tanaman 
pangan terutama ditujukan pada usaha peningkatan produksi. Insentif yang 
diperoleh oleh pelaku produksi, terutama ditingkat pedesaan, untuk 
peningkat-an mutu dan karakteristik produk masih kurang menarik 
dibandingkan dengan usaha peningkatan produksi. Usaha di tingkat produsen 
dalam peningkatan karakteristik mutu yang memberikan harga beras yang 
lebih tinggi ditingkat konsumen, ternyata kurang memberikan pengaruh ter
hadap peningkatan pendapatan bagi petani produsen.

Dalam PJP II perlu dilakukan reorientasi strategi, bagaimana produsen 
dan prosesor dapat memperoleh insentif yang lebih menarik dari perbedaan 
harga beras akibat perbaikan mutu beras yang dihasilkan. Dalam kerangka 
pengembangan agri-bisnis beras, beberapa langkah-langkah operasional yang 
khusus dalam orientasi berkaitan dengan karakteristik komoditi antara lain 
adalah (a) perbaikan mutu beras sebagai bahan pangan maupun bahan baku 
industri; (b) penyusunan standard mutu beras nasional dan kebijaksanaan 
operasionalnya; (c) peningkatan fasilitas dan teknik pengujian mutu dan (d) 
pengembangan teknologi pengolahan dalam mendorong agro-indusri beras.

Perbaikan Mutu Beras

Mengacu pada kesepakatan dalam GATT, untuk menghadapi persaing
an dengan komoditi impor maupun ekspor, pengembangan dan pengendalian
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mutu produk merupakan langkah utama yang perlu ditingkatkan. Langkah- 
langkah strategis yang perlu disusun antara lain menyangkut aspek kebijak
sanaan, teknologi, sosial dan ekonomi. Khusus usaha peningkatan peranan 
karakteristik mutu beras dalam kerangka pengembangan agri-bisnis beras, 
langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan antara lain melalui: (a) 
pengembangan varietas padi, melalui karakteristik yang dikehendaki; (b) 
pengembangan budidaya prapanen, (c) pengembangan penanganan panen dan 
pasca panen yang berorientasi pada peningkatan karakteristik mutu beras.

Dalam pengembangan agri-bisnis, langkah awal adalah penetapan 
varietas yang akan ditanam yang memilik kerakteristik spesifik yang 
dikehendaki dan penetapan wilayah yang spesifik. Sebagai contoh untuk 
produksi beras bahan baku industri bihun atau tepung beras, menqjunyai 
pilihan varietas dan lokasi yang berbeda dengan pola dan wilayah produksi 
beras "menak" yang berorientasi untuk konsumsi masyarakat pendapatan 
tinggi atau untuk ekspor. Pola demikian perlu dirancang secara bertahap, 
mengingat pilihan varietas padi di Indonesia untuk tujuan agri-bisnis yang 
bersifat spesifik seperti diatas masih terbatas.

Dalam penanganan pra-panen dan panen, rekomendasi teknik budidaya 
tanaman padi untuk peningkatan mutu gabah dan beras, telah tertuang dalam 
petunjukan dari Direktorat Jendral tanaman Pangan. Langkah-langkah ini 
meliputi penggunaan benih bersertifikat, jarak tanam, pemupukan, pengairan 
dan cara dan waktu panen yang tepat. Pengelolaan tanaman secara terpadu 
dalam satuan han taran  lahan yang luas akan memberikan tingkat efisiensi 
dan peningkatan kualitas hasil yang lebih optimal.

Penanganan pasca panen merupakan kunci kegiatan utama dari agri- 
bisnis. Pasca panen yang merupakan rangkaian yang luas dan korrq)leks, tidak 
hanya ditentukan oleh aspek teknis tetapi juga melibatkan masalah sosial dan 
ekonomi yang juga menyangkut berbagai sektor dan disiplin. Pelaksana 
utama dari kegiatan pasca panen meliputi petani sebagai produsen baik 
secara perorangan maupun kelompok, Koperasi (KUD), dan swasta (peng
gilingan dan jasa penyaluran). Disamping itu peranan BULOG walaupun 
hanya mengelola kurang dari 10% total produksi nasional, tetapi peranannya 
sebagai pengendali harga dan penyangga cadangan beras, juga sangat penting 
dalam mendorong perbaikan kualitas beras.

Dalam aspek teknis, pengembangan agri-bisnis beras menyangkut pula 
usaha pengembangan peralatan prosesing yang meliputi peralatan panen, 
perontokan, pembersihan, pengeringan dan penggilingan, pengemasan dan 
penyimpanan yang manqm meningkatkan dan mempertahankan karakteristik
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beras pada Standard mutu yang dikehendaki. Sedangkan dalam aspek 
ekonomi, diperlukan keteijaminan insentif yang menguntungkan bagi pelaku 
dalam pasca panen padi agar dapat mendorong usaha meningkatkan mutu 
hasil, disarming peningkatan produksi.

Standardisasi Mutu Beras Nasional

Sampai sekarang standar mutu beras yang berlaku secara resmi adalah 
standar mutu beras yang ditetapkan dalam rangka pengadaan pangan oleh 
BULOG yang lebih berorientasi pada kualitas penyin^anan dari pada 
preferensi konsumen. Sehingga standard mutu beras tersebut tidak berlaku di 
pasaran bebas. Demikian juga SPI (Standar Pertanian Indonesia) yang pemah 
disusun oleh Departemen Pertanian untuk gabah dan beras juga belum dapat 
berlaku di dalam transaksi di pasaran.

Tanpa adanya standardisasi yang baku dan operasional dari mutu gabah 
dan beras, usaha pengembangan agri-bisnis beras yang mampu bersaing 
dalam konq>etisi yang ketat, dengan tetap dapat melindungi kepentingan 
petani, akan banyak menghadapi hambatan. Sejauh ini, akibat tidak adanya 
mekanisme informasi, perbedaan harga akibat perbedaaan kualitas beras di 
pasaran tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap insentif bagi 
produsen beras di pedesaan. Dengan demikian upaya penyusunan standardi
sasi mutu beras nasional ini pada dasarnya akan mendukung pengembangan 
agri-bisnis yang dapat lebih memberikan insentif yang riil bagi pertanian, dan 
pada gilirannya mendorong perbaikan mutu beras untuk menghadapi per
saingan yang terbuka dengan pasaran internasional.

Berdasarkan hasil studi terdahulu, ditunjukkan bahwa permintaan ter
hadap nama/varietas beras mempunyai nilai harga yang lebih tinggi diban
dingkan sifat fisik dan visual beras (Damardjati dan Oka, 1989). Oleh karena 
itu dalam penyusunan standardisasi mendatang, nama beras (brand-name) 
atau varietas perlu dijadikan salah satu kriteria pokok. Dengan demikian 
pendekatan dalam rancangan standardisasi dan sertifikasi mutu beras akan 
mencakup mata rantai sejak kegiatan produksi di petani hingga pemasaran.

Pengembangan Fasilitas dan Sistem Pengujian Mutu

Sampai sekarang belum dapat disusun suatu metode penetapan mutu 
secara sederhana yang mudah dilakukan oleh produsen, pedagang perantara 
maupun konsumen. Petani sebagai penjual dalam transaksi biasanya berada 
pada pihak yang lemah. Sedangkan lembaga jasa untuk penilaian mutu 
ditingkat pedesaan belum ada.
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Fasilitas dan teknik pengujian mutu di tingkat KUD juga masih sangat 
minimal. Sering kali tidak ada alat pengukur kadar air, sehingga penetapan 
dilakukan secara perkiraan. Bias dan kesalahan dalam penetapan standar 
mutu sering teijadi akibat analis belum menguasai metode atau adanya 
perbedaan pembacaan standar antar laboratorium.

Untuk menunjang usaha pengendalian mutu, maka perlu dilakukan 
usaha: peningkatan fasilitas pengujian mutu; peningkatan ketrampilan para 
analis; dan pemantapan dan keseragaman metodologi pengujian untuk tingkat 
KUD, swasta maupun surveyor. Penyuluhan dan bimbingan terhadap petani 
juga perlu diaktifkan untuk memberikan pengertian tentang pentingnya mutu 
dan keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari mutu hasil yang baik.

Apabila pencantuman nama varietas merupakan suatu kriteria pokok 
dalam Standard Mutu Beras maka kegiatan sertifikasi sudah harus diawali 
sejak dari pertanaman di lapangan. Dengan demikian, Balai Sertifikasi Benih 
yang telah memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun dalam sertifikasi benih 
padi, dapat disiapkan untuk juga menangani sertifikasi gabah dan beras. 
Walaupun demikian, masih diperlukan dukungan peran penelitian dan 
pengembangan secara intensif dalam penyusunan sistem standardisasi dan 
sertifikasi mutu beras sebagai kerangka pengembangan agri-bisnis padi yang 
terpadu dan efisien.

Pengembangan Agro-lndustri Berbasis Karaktistik Beras

Pola konsumsi dalam beras dengan langsung disantap dalam bentuk 
utuh sebagai nasi kurang menguntungkan dalam usaha industri untuk 
peningkatan nilai tambah komoditi. Walaupun demikian, dengan memanfaat
kan beras sebagai komoditi yang sangat dikenal oleh masyarakat sebagai 
awal dari usaha diversifikasi bahan pangan dengan mengembangkan berbagai 
jenis pangan dari beras. Dalam usaha pengembangan agro-industri pengolah
an beras, karakteristik beras yang spesifik diperlukan untuk penentuan jenis 
produk olahan (Lansiran 3).

Dalam perdagangan telah dikenal berbagai pangan yang menggunakan 
bahan baku beras seperti kue kering, "crackef’， berondong beras, "rice-flake" 
atau "rice-puff’ dan bentuk-bentuk ker^)ik. Disanding itu pada tingkat 
industri pabrik pengolahan pangan yang besar telah pula diproduksi berbagai 
jenis makanan bayi, makanan 期pihan maupun bahan makanan canqmran 
yang menggunakan bahan pokok beras. Proses ekstrusi juga dapat diguna
kan dalam pembuatan makanan nyamikan dari beras yang murah dan enak 
(Damardjati dan Luh, 1989).
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Ketan, yang hanya mengandung amilopektin, memiliki suhu gelatinisasi 
dan viskositas gel yang rendah, cocok sebagai bahan baku pembuatan untuk 
tape, brem, rengginang, berondong beras (popped rice) dan beras gembung 
(puffed rice). Tepung ketan merupakan bahan baku yang sesuai untuk 
pembuatan kue jajan, gula-gula, puding, dodol, jenang, "cake", produk saos, 
"salad dressing", kerang pizza, puding dan tepung pembungkus ayam goreng. 
Di Jepang makanan "mochi" yang sangat terkenal dibuat dari tepung ketan. 
Perbedaan varietas ketan dapat menqjengaruhi mutu produk olahan tersebut.

Beras juga merupakan media dan bahan cocok untuk pembuatan bahan 
pangan berfermentasi. Di India dikenal makanan "idli" yang terbuat dari 
beras yang telah difermentasi dican며mr dengan kacang hitam Sake, minum
an beralkohol yang sangat populer di Jepang juga dibuat dari ketan. Sedang
kan di Indonesia dikenal adanya beras kencur sebagai jamu tradisional dan 
brem Bali yang dibuat dari ketan.

Jenis beras berkadar amilosa rendah (<20%)， sesuai untuk bahan baku 
makanan bayi, makanan sarapan (breakfast cereal), dan pangan nyamikan 
(snack) karena sifat gelnya cenderung tidak mengeras selama penyimpanan. 
Beras berondong dan gembung juga dapat dibuat dari beras jenis ini. Dalam 
pembuatan roti beras terigu (30:70)， sifat tepung beras yang mengandung 
amilosa rendah, suhu gelatinasi dan viskositas yang rendah memberikan mutu 
roti yang terbaik. Tepung beras tidak bisa dibuat roti seperti terigu, karena 
sifet protein beras yang berbentuk butiran protein (protein bodies) mengisi 
rongga antar granula pati dalam endosperm Sedangkan protein terigu ber
bentuk filamen tipis sebagai matrik yang melapisi granula pati disebut dengan 
gluten, yang dalam pembuatan roti berfungsi sebagai kerangka penyangga 
sehingga pemekaran roti tetap stabil.

Beras berkadar amilosa sedang seperti, Rojolele, Pandanwangi, Cisa- 
dane, dan PB64, juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri pangan, 
antara lain jenis kue basah, produk ekstrusi, keripik, wafer, dan biskuit 
(cracker). Disanding itu juga dapat digunakan sebagai bahan baku makanan 
kaleng seperti nasi-sop kaleng dan nasi siap santap.

Beras beramilosa tinggi seperti PB5，PB36, atau PB42 yang pera, 
merupakan bahan baku yang paling cocok untuk industri bihun. Beras pera 
mempunyai sifat stabilitas gel dan tahan untuk tetap utuh dalam pemanasan 
yang tinggi serta mempunyai sifat retrogradasi yang kuat setelah dingin, 
sehingga pasta yang terbentuk menjadi kuat, tidak mudah hancur atau remuk. 
Beras PB42 yang mengandung amilosa tinggi, suhu gelatinasi tinggi dan 
konsistensi gel pati terendah ternyata, menghasilkan produk bihun yang
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terbaik. Dalam pembuatan bihun, pemanfaatan bahan baku beras sangat 
efisien, mencapai 95%. Dengan demikian pengembangan bihun merupakan 
salah satu alternatif untuk menampung hasil produksi beras yang berkadar 
amilosa tinggi yang umumnya kurang disukai oleh konsumen.

Riset Karakteristik Beras dalam Pengembangan Agribisnis

Hadirin yang kami muliakan.

Kegiatan penelitian yang meliputi karakterisasi beras, klasifikasi mutu 
dalam hubungannya dengan harga dan aspek ekonominya telah dilakukan 
secara intensif pada dekade 1980an, tetapi relatif menurun dan berkurang 
pada tahun 1990an. Dalam usaha menghadapi era globalisasi, perlu dipacu 
kembali kegiatan riset terhadap karakterisasi beras ini yang dapat dihubung
kan dengan penyusunan rancangan standardisasi mutu yang belum terselesai
kan, serta mendorong pengembangan agro-industri beras yang berorientasi 
pada pengolahan untuk peningkatan nilai tambah.

Kegiatan riset utama dalam teknologi beras ini, kami sarankan meliputi 
(1) riset data dasar sifat fisik, kimia, fisikokimia, sifat fimgsional dan gizi dari 
plasmanutfah padi serta sifat penurunannya, (2) riset dalam sebaran 
klasifikasi karakteristik beras, teknik metodologi pengukuran, konsep sistem 
standardisasi beras, evaluasi permintaan dan harga beras dalam rangka 
penyusunan konsep pengembangan sistem standardisasi dan sertifikasi mutu 
beras di Indonesia; (3) riset dalam pengembangan spesifikasi karakteristik 
beras dalam proses agro-industri berbasis beras; (4) riset yang mendasar, 
seperti bioteknologi, untuk menunjang pemulia tanaman dalam perakitan 
varietas unggul modem yang lebih spesifik untuk tujuan tertentu.

Data Dasar Karakteristik Beras

Penyusunan data dasar karakteristik beras untuk varietas dan galur 
padi di Indonesia yang secara intensif dilakukan selama dasawar期 1980an, 
cenderung menurun pada lima tahun terakhir ini, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Sebaliknya penelitian genetik dan pemuliaan teras ber
langsung sehingga peningkatan keragaman karakteristik beras juga makin 
luas. Kesejangan kegiatan ini akan makin melebar apabila tidak secepatkan 
dilakukan antisipasi.

Data dasar karakteristik beras yang diukur umumnya diukur meliputi 
(1) sifat giling beras; yaitu rendemen beras giling, lama penyosohan, 
rendemen beras kepala， peras patah, butir mengapur (2) sifat fisik; antara lain
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ukuran, bentuk, penanjakan, keterawangan, bintik mengapur, kekerasan/ 
kerapuhan biji, dan wama biji; (3) kandungan kimia proksimat; antara lain 
kadar air, protein, lemak, serat kasar, abu dan karbohidrat; (4) sifat fisikomia 
tepung dan pati beras; antara lain nisbah amilosa-amilopektin, suhu gelatinasi, 
konsistensi gel, viskositas, dan sifat amilografi pati; (5) sifat organoleptik 
nasi; meliputi wama, aroma, kepulenan, kekerasan dan rasa nasi; pengujian 
sifat ini dapat juga dilakukan menggunakan metoda obyektif seperti Alat 
Penguji Pangan Instron., dan (6) sifat gizi beras; teraatama kandungan dan 
sebaran protein dalam fraksi sosoh, fraksi kelarutan protein, dan komposisi 
asam amino.

Data dasar karakteristik beras tersebut sesungguhnya baru bersifat 
mendukung usaha klasifikasi mutu beras untuk kepentingan agri-bisnis. 
Perkembangan rekayasa teknologi proses dalam industri pangan yang cepat 
ternyata membutuhkan informasi karakteristik bahan baku yang lebih 
mendalang Data sifat fisik bahan untuk pengendalian proses yang diperlukan 
antara lain sifat reologi, panas jenis, densitas, difusitas, porositas, panas laten 
konduktivitas panas dan lain-lain (Wiranatakusumah, 1994). Sifat fisik 
tersebut diatas maupun sifat fisikokimia dan gizi beras Indonesia belum 
banyak diteliti secara mendetail. Sedangkan data tersebut sangat diperlukan 
dalam perancangan dan operasi dalam teknologi proses industri pangan. 
Demikian juga penelitian yang mendalam terhadap karakteristik sifat beras
"menak" Indonesia, seperti Rojolele, Pandanwangi, dan Seratus malam, yang 
mempunyai mutu citarasa yang tinggi masih perlu dilakukan lebih intensif 
untuk mengungkap lebih mendetail keunggulan sifat beras peninggalan nenek 
moyang kita, termasuk pengaruh lingkungan pertanaman yang spesifik lokasi 
terhadap keunggulan mutu beras tersebut.

Penelitian sifat dan mutu protein beras dalam berbagai proses 
pengolahan masih belum banyak dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa protein beras yang sebagian besar berbentuk butiran protein (protein 
bodies) dalam proses pemasakan nasi menurun daya cernanya sekitar 10-15% 
akibat "cross-link" dalam butiran protein yang ditunjukkan adanya sisa 
bagian butiran protein yang tak tercema (Damardjati, 1983). Sifat ini belum 
mampu ditanggulangi dan merupakan penghambat dalam usaha peningkatan 
pendayagunaan beras melalui proses enzim公tis dengan pembuatan tepung 
BKP (beras berkonsentart protein) sebagai makanan sapihan (Damardjati et 
a lf 1992).

Dalam beberapa tahun terakhir ini juga telah dikembangkan metoda 
teknik analisis baru untuk kerakteristik beras yang lebih mendalam antara lain
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aplikasi elektron mikroskop untuk identifikasi mutu (Qu et al” 1992)， teknik 
irradiasi (Sabolarse, 1992)， teknik baru dalam reologi (Lee, 1988)， teknik 
pendugaan mutu beras secara cepat (Smail, 1995) dan aplikasi pengukuran 
amilosa secara mikro (Yang et al” 1992).

Penelitian S tandardisasi dan "Grading" M utu

Untuk mendukung pengembangan standaridasi mutu beras, telah 
dilakukan oleh BPS (1985/1966)， Direktorat BINUS tanaman Pangan (1986) 
dan Balittan Sukamandi (1987) di lima kota utama, Jakarta, Surabaya, Solo, 
Medan dan Ujung Pandang, memberikan keterkaitan karakteristik beras yang 
dikaitkan dengan preferensi konsumen dan harga yang dibayar (BPS, 1988; 
Damardjati dan Oka，1989; Tabor, 1989). Sifat-sifat fisik, kimia dan organo- 
leptik sebagai dasar dari mutu dihubungkan dengan harga, menggunakan 
analisis hedonik harga, dapat diketahui peranan masing-masing karaktersitik 
beras terhadap keputusan konsumen untuk memilih beras yang dibeli. 
Konsep elastisitas juga diterapkan untuk mengukur responsibilitas konsumen 
terhadap fluktuasi harga dalam pengaruhnya terhadap kuantitas permintaan 
konsumen pada karakteristik mutu beras.

Penyusunan standar mutu tanpa menq)erhatikan aspek-aspek tersebut 
di atas akan sulit dalam penerapannya. Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan yang dapat kami sarankan untuk menyusun landasan konsep 
sistem standardisasi dan sertifikasi mutu beras, meliputi: (a) Penyusunan 
klasifikasi sifat fisik dan fisikokimia dari varietas padi di Indonesia dengan 
krirteria mutu beras yang dikehendaki konsumen, dan menetapkan kelompok 
nama/jenis beras yang memiliki kesamaan kualitas; (b) Penyusunan kom
ponen karakteristik sebagai kriteria mutu dan klasifikasi untuk "grading"; (c) 
Pengembangan metodologi dan peralatan analisa mutu serta teknik aplikasi
nya; (d) Pengembangan teknik sertifikasi dan pengawasan mutu sejak dari 
lapang di pertanaman, prosesing hingga di penggudangan; (e) Pengembangan 
sistem pengendalian mutu di tingkat petani, prosesor dan pedagang; (f) 
Teknik apliasi penerapan standardisasi dan sertifikasi mutu dalam sistem 
produksi beras. Hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah cukup lengkap 
dan konq)rehensif dapat digunakan sebagai dasar dan acuan sehingga 
penyusunan konsep sistem mutu beras tersebut dapat segera direalisasi lebih 
cepat dan efisien.
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Penelitian Teknik Produksi Beras Berkualitas Tinggi

Dalam penelitian pengembangan produksi beras menghadapi globalisasi 
ekonomi ini, orientasi ditujukan dalam usaha peningkatan produktivitas yang 
dibarengi meningkatkan kualitas, sehingga mampu bersaing dengan beras 
impor yang tidak dapat dicegah kehadirannya. Kegiatan produksi padi dapat 
didorong pada berbagai varietas beras yang menjadi preferensi konsumen 
yang cukup beragam. Sedangkan untuk tujuan pengembangan beras ekspor, 
kami menyarankan untuk lebih berorientasi beras kualitas tinggi-aromatik. 
Beras kelas premium ini umumnya justru memiliki harga yang tinggi dengan 
pangsa pasar yang kurang bersaing, walaupun dalam jumlah ekspor yang 
terbatas. Kelemahan utama pengembangan varietas aromatik tersebut adalah 
pada sifat tanaman dan produktivitasnya yang kurang menguntungkan, 
sedangkan untuk pengalihan sifat aromatik kedalam verietas unggul modem 
secara pemuliaan konvensional masih sulit dicapai.

Kegiatan penelitian untuk pengembangan teknik produksi meliputi (a) 
perakitan varietas unggul dengan produktivitas tinggi, tahan hama penyakit 
dan mempunyai karakteristik beras yang spesifik yang berorientasi pada 
preferensi konsumen dan industri; (c) pengembangan budidaya padi yang 
berorientasi pada produksi beras bersertifikat; (c) pengembangan teknologi, 
peralatan dan sistem panen secara mekanisasi yang efisien dan untuk 
menunjang perakitan padi tahan rontok; (d) optimalisasi proses pasca panen, 
pengeringan, penggilingan, pengemasan, penyimpanan dan distribusi untuk 
peningkatan kualitas dan efisiensi, (e) studi tekno-sosio-ekonomi terhadap 
respons dari pelaku sistem komoditas beras, mulai petani, pengumpul, peng
giling, pedagang hingga konsumen terhadap penerapan sistem standardisasi 
mutu beras ini.

Penelitian Bioteknologi untuk Perbaikan Karakteristik Beras

Penelitian yang lebih mendasar dengan sasaran jangka panjang juga 
perlu mendapat prioritas, antara lain pemanfaatan bioteknologi apabila 
penggunaan teknik konvensional tidak lagi mampu untuk menciptakan 
inovasi terobosan. Penerapan teknik rekombinan-DNA dan metodologi yang 
sejenis memberikan harapan baru dalam perbaikan kerakteristik agronomis, 
dan mutu biji termasuk mutu gizi beras sebagai bahan pangan pokok 
(Stockwell, 1995). Walaupun demikian dukungan penelitian fimdamental 
terhadap pengertian proses metabolik tanaman perlu dikuasai secara men
dalam lebih dahulu. Selama kurun satu dasa warsa ini penelitian biologi 
molekuler serealia terhadap proses ekspresi gen dalam tanaman memberikan
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pengertian dan pengetahuan dari struktur, fimgsi dan organisasi gen tanaman, 
yang telah mendekatkan pada aplikasi praktis (Vasil, 1994).

Penelitian molekular biologi terhadap karakteristik beras umumnya 
ditujukan terhadap usaha peningkatan kadar dan mutu protein (de Lumen 
dan Chow, 1990). Protein beras memiliki mutu gizi yang tinggi diantara pro
tein seralia lainnya, tetapi kandungan dalam beras relatif rendah. Perbaikan 
kadar dan mutu beras akan meningkatkan jumlah dan kualitas penyediaan 
protein dalam menu penduduk berpenghasilan rendah. Penelitian peningkatan 
kadar dan mutu protein dengan pemuliaan konvensional tidak mencapai hasil 
yang diharapkan, disebabkan sifat genetik protein beras men견mnyai nilai 
heridibilitas yang rendah dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Usaha 
peningkatan kandungan protein beras memberikan pengaruh yang sebaliknya 
terhadap hasil produksi. Studi terhadap mekanisme molekular dari sintesis 
protein beras pada level DNA didasarkan atas pola sintesis glutein dalam 
biji. Peningkatan kadar protein beras selalu berkaitan dengan peningkatan 
glutein yang merupakan komponen utama protein beras (80%). DNA dari 
glutelin beras telah dapat diisolasi dan diurutkan, demikian juga telah diiden
tifikasi prekursor glutein yang terdiri dari 497 asam amino netral, basa dan 
asam (Lumen dan Chow, 1990).

Penelitian biologi molekular lainnya adalah biosintesis pati yang 
merupakan konq)〇 nen utama dalam beras. Dikaitkan dengan biosintesis 
protein beras, penguasaan ekspresi gen dari enzim-emzim kunci dalam 
biosintesis pati selama pembentukan biji (Henry, 1995) akan dapat dimanfaat
kan dalam strategi perancangan rekayasa genetik untuk peningkatan kadar 
protein beras.

Aspek lain yang kami saran untuk diteliti oleh ahli bioteknologi adalah 
transfer gen sifat aromatik dan tekstur nasi dari beras menak bulu (Rojolele 
dan Pandanwangi) ke dalam varietas unggul modem yang berpotensi hasil 
tinggi. Penelitian aspek tersebut melalui teknik pemuliaan konvensional 
tanjaknya banyak menghadapi kendala (Akama，1992)

Untuk dapat menerapkan bioteknologi dalam usaha perbaikan karak
teristik beras secara spesifik perfu dukungan kemanguan dan pengetahuan 
biokimia, teknik sitogenik dan biologi sel, pemetaan dan identifikasi gen, 
isolasi gen, transformasi gen dan regenerasi sel menjadi tanaman dan 
pengelolaan tanaman transgenik (McElroy dan Brettell, 1994). Pada tahap 
sekarang penelitian bioteknologi tanaman di Indonesia masih berorientasi 
penguasaan ilmu dasar dan kemanguan teknik metodologi dalam penelitian 
biologi molekular tanaman.
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Penutup

Hadirin yang kami muliakan.

Memperhatikan berbagai aspek dalam rangkaian karakterisasi dan 
standarisasi beras dalam agri-bisnis dan agro-industri seperti disampaikan 
diatas, menunjukkan bahwa usaha pengembangan dan penerapan sistem mutu 
beras secara nasional yang operasional akan memiliki implikasi dan kesiapan 
dalam kelembagaan, perundang-udangan, ekonomi, teknolog느 sosial, budaya 
dan politik yang luas. Tampaknya diperlukan adanya kemauan politik lebih 
dahulu dari pengambil kebijaksaan nasional. Untuk ini dukungan informasi 
dan pemikiran yang lengkap, akurat dan meyakinkan perlu disajikan sebagai 
bahan masukan bagi pengambilan keputusan.

Di akhir orasi ilmiah ini, perkenankan kami untuk menyumbangkan 
beberapa pemikiran dan saran tambahan melengkapi apa yang telah kami 
sampaikan diatas, dalam menjawab permasalahan yang dihadapi usaha 
pengembangan agri-bisnis dan agro-industri tanaman pangan umumnya, dan 
khususnya beras, melalui pengembangan karakteristik dan standarisasi beras.

Setelah menggeluti penelitian bidang pasca panen dan mutu tanaman 
pangan selama hampir 20 tahun di Balittan Sukamandi, kami menyadari 
bahwa penelitian karakterisasi komiditi tanaman pangan merupakan bidang 
penelitian yang bersifat rintisan yang memerlukan peneliti-peneliti dengan 
tekun, sistematis dan konsisten. Hasil penelitian karakterisasi beras khusus
nya dan hasil pertanian umumnya memiliki jangkuan penerapan yang luas 
karena merupakan landasan utama yang menjebatani usaha-usaha 
pengembangan teknologi, baik dalam perakitan varietas, teknologi produksi, 
penanganan pasca panen, hingga industri pengolahan pangan. Walaupun 
demikian karena sifatnya tidak "quick yielding", sering sekali jenis penelitian 
ini luput dalam penetapan prioritas. Mudah-mudahan di masa mendatang, 
perhatian semua pihak dapat lebih tergugah dalam penetapan prioritas peneli
tian, yang lebih berorientasi dengan penelitian terpadu yang multi disiplin.

Dalam PJP II ini yang sekaligus menghadapi era globalisasi ekonomi, 
pengembangan sistem standardisasi dan "grading" beras yang menyangkut 
pula sistem sertifikasinya sudah merupakan kebutuhan yang mendesak. 
Tanpa adanya sistem standardisasi beras khususnya dan hasil pertanian 
umumnya, tidak ada mekanisme yang cukup kuat yang dapat melindungi 
produsen maupun konsumen beras dari harga dan mutu beras dalam 
perdagangan maupun in^or. Mengambil pelajaran dari Korea Selatan dalam 
menghadapi persetujuan GATT, sejak tahun 1992 telah mengambil pula
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langkah-langkah dalam pengembangan kualitas produk hasil pertanian 
melalui pengembangan sistem standardisasi dan sertifikasi produk serta men
dorong agro-industri untuk meningkatkan nilai tambah.

Dari hasil-hasil penelitian yang cukup mendalam sudah dapat 
diidentifikasi sebaran dan hubungan preferensi konsumen, karakteristik dan 
harga beras. Berdasarkan informasi dasar tersebut, didukung dengan 
tambahan data dan informasi yang lebih luas diharapkan dapat disusun 
langkah-langkah menuju penyusunan konsep sistem standardisasi beras yang 
efektif. Penerapan standard, "grading" dan sertifikasi beras secara efektif dan 
konsisten akan man^ni memberikan keteijaminan harga untuk tingkat mutu 
beras yang dibeli konsumen, keteijaminan harga bagi pedagang dan 
memberikan insentif yang menguntungkan bagi produsen, khususnya petani, 
terhadap usaha perbaikan mutu. Standardisasi mutu beras yang berlaku di 
pasar nasional, akan pula mampu menangkal masuknya beras impor yang 
memiliki kualitas dibawah klasifikasi standard terendah yang ditetapkan. 
Dengan demikian mekanisme pengendalian beras impor dapat dilaksanakan 
tanpa pendekatan kebijakan yang sering mempunyai in표)likasi politis yang 
jauh.

Beberapa peraturan dan instrumen kebijakan yang perlu diperhatikan 
dalam penyusun sistem standardisasi mutu ini antara lain: (a) dalam 
kebijaksanaan produksi beras nasional, disanding tetap menekankan 
peningkatan produksi, juga lebih men방erhatikan aspek perbaikan mutu 
dengan pendekatan lokasi spesifik; (b) standard dan "grade" yang disusun 
diupayakan cukup sederhana, mudah dan operasional, serta dibatasi pada 
kriteria yang langsung terkait dengan harga dan preferensi konsumen, (c) 
penyusunan langkah operasionalisasi standardiasi dan sertifikasi mutu gabah 
dan beras didasarkan ada sistem dan fasilitas yang telah ada dan beijalan, 
seperti KUD, BULOG, Balai Sertifikasi Benih dan Surveyor swasta; (d) per
baikan sistem penyandaian informasi harga dari pasar hingga ke produsen; 
(e) peningkatan integrasi pasar antara pedagang induk dengan petani 
produsen, (f) memberikan prioritas dalam investasi untuk proses perbaikan 
mutu, baik ditingkat petani, pelayanan jasa panen dan prosesor/pengggilingan 
padi; (g) penciptaan lingkungan yang kondusif yang mendukung usaha 
pengembangan berbagai agro-industri beras, terutama industri kecil di 
pedesaan, yang mencakup dukungan teknologi, latihan dan bimbingan, 
keselibatan usaha industri, pengembangan pola kemitraan dan peluang 
pemasaran yang memadai.
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Penyusunan Standar Mutu Beras Nasional ini bukan hanya oleh 
Departemen Pertanian, tetapi juga perlu dukungan teknis dari penelitian dan 
kebijakan dari berbagai instansi terkait seperti Kantor Menteri Urusan 
Pangan, BULOG, Departemen Perdagangan, Departemen Perindustrian, 
Depertemen Dalam Negeri dan lain-lain. Dalam tahapan penyusunan 
informasi dan kerangka dasar standar mutu beras ini, Badan Litbang 
Pertanian, Badan Agri-bisnis dan Direktorat Bina Usaha Petani Tanaman 
Pangan dapat sebagai motor dan pelaksana utama untuk kegiatan tersebut. 
Kami mengusulkan pola sistem pengawasan dan sertifikasi mutu gabah dan 
beras, merupakan perluasan dan pengembangan dari sistem pengawasan dan 
sertifikasi benih yang sudah beijalan selama ini (Lampiran 4).

Berdasarkan uraian tersebut di atas terlihat lingkup karakterisasi beras 
khususnya, dan hasil pertanian pada umumnya, sangat luas dan sangat 
penting peranannya dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan agri- 
bisnis dan agro-industri di Indonesia. Dengan perkembangan agri-bisnis dan 
agro-industri yang sehat dan kuat, akan memberikan implikasi dan kontribusi 
dalam pembangunan nasional baik dari segi ekonomi, peningkatan kesempat
an keija, perlindungan terhadap intervensi inq)〇 r, dan peningkatan ekspor, 
maupun untuk perbaikan kesejahteraan petani di pedesaan dan peningkatan 
mutu sumber daya manusia Indonesia.

Ucapan Terima Kasih

Hadirin yang kami muliakan.

Pada kesempatan yang berbahagia ini,pertama-tama kami ucapkan • 
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hormat dan terima kasih kepada Bapak Presiden, Bapak Menteri Pertanian, 
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dan LIPI, atas kepercayaan yang diberikan kepada kami untuk mengemban 
tugas sebagai Ahli Peneliti Utama bidang Dmu Pangan pada Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian.

Kepada Bapak Kepala Badan Litbang Pertanian dan Bapak Kepala 
Puslitbang Tanaman Pangan, kami san^aikan terima kasih atas kepercayaan, 
bimbingan, kesempatan, dorongan, fasilitas, dan dana yang diberikan kepada 
kami selama ini. Pada kesempatan ini pula kami ingin mengucapkan terima 
kasih kepada pimpinan Balittan Sukamandi, sejak dari Bapak Dr. Sadikin
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Lampiran 1. Pengaruh faktor lingkungan dan penanganan/pengelolaan
padi/beras terhadap mutu fisik beras.

( ): arah proses dan kualitas yang baik. 

x: intensitas hubungan rendah.

xxx: sedang 

xxxx: erat (tinggi)

Sumber: Damardjati (1987)
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Lampiran 2. P en garu h  sifat biji, lingkungan dan penanganan pra dan

p ascap an en  p ad i terhadap m utu  nasi.

Faktor penanganan/ Derajat Mutu nasi
lingkungan/sifat Warna Rasa Pulen Aroma Kilap Mekaran

(+) (-) (+) (-) (-) (-)

Varietas
Kerapuhan biji (-) X XX

Ukuran biji (+) X

Serempak masak (+) XX X
Ktrukture biji (+) XX XXX XXXX XXXXX XX XX

Musim
Penghujan (-) XX X X XX XX

Kemarau (+) XX X X XX XX
Lokasi (+) XXX XXXX

Sifat Kimia
Kadar amilosa (•) XXXX XXXX XX XXXXX

Suhu gelatinasi (+) X X XXX

Kadar protein (-) XXX XX XX

XXXXX

XX

Bau harum (+) XXXX

Prapanen
Benih (+) X

Penyiangan (+)
Dosis pupuk N (-) X X X

Pengairan (-) X X

Proteksi Tan. (+) X X

Pemeliharaan W

Pemanenan
Umur panen W XX X X X

Cara panen (+)

Pascapanen
Pemupukan (-) XXX XX XX X

Pengeringan (+) XX X X X X

Penampian W X

Penggilingan (-) XXX X X XXX X

Pengarungan (+) X X XX

Penyimpanan (-)
Pengangkutan (-)

( ): arah proses dan kualitas yang baik. 

x: intensitas hubungan rendah.

xxx: sedang 

xxxx: erat (tinggi)

Sumber: Damardjati (1987)
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2. Beras amilosa rendah (<20%) Makanan bayi
makanan sarapan (breakfast Cereal) 
Berondong beras 
Beras gembung
Roti (campuran tepung berasterigu = 30:70)

3. Beras amilosa rendah "Cake" basah 
Produk ekstruksi 
Keripik 
Wafer
Biskuit (cracker) 
Nasi-sop kaleng 
Nasi siap santap

Ketan Tape
Brem padat
Brem cair (brem bali)
Rengginang
Berondong beras (popped rice) 
Beras gembung (popped rice) 
Wajik
Idli (asal India)

4. Beras amilosa tinggi Bihun
• Nasi goreng kaleng
• Nasi siap santap
• Nasi sop kaleng

K, S, B 
B 
B 
B

Keterangan:
Jenis Industri:
RT: Rumah tangga 
K: Kecil
公 Sedang 
B: Besar

Tepung beras ketan Kue basah 
Gula-gula 
Puding 
Cake
Produk saos 
"Said dressing"
"Pizza shell"
Tepung pembungkus ayam goreng
Mochi
Yangko
Beras kencur (minuman)

RT, K
S
S
RT, K
S
B
S
S
S
RT, K, S 
RT, K, S

Lam piran 3. Jenis beras dan produknya yang dapat dihasilkan dalam agro 
industri.

Jenis beras Jenis produk Jenis industri

KT. 

s
 

B 
B 
R
 
s
 

K

B 

B

s
 
s' 
s
 

s' 
B 
B 
B

K
 

K
 

K
 

K
 

K 

RT
RT
B

RT
RT
K

RT.
RT:
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Lampiran 4: Konsep pemikiran skema sistem pengawasan dan sertifikasi 
beras.
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